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Zumratal mu’minin rahimakumulléh.
Allah SWT berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian khianati Allah dan Rasul dan (juga) janganlah

kalian khianati berbagai amanat (yang dipercayakan kepada kalian) sedang kalian mengetahui.
(QS. Al-Anfal: 27)

Ayat di atas sangat jelas memberikan pemahaman kepada kita agar kita tidak mengkhianati
amanat-amanat yang dipikulkan kepada kita. Apapun jenis amanat tersebut, seberapa pun kecil
dan besarnya amanat itu.

Amanat memiliki spektrum yang sangat luas, antara lain: Amanat perintah dan larangan agama,
amanat kehormatan dan rahasia manusia, amanat harta, amanat jasad dan jiwa atau nyawa,
amanat penegakan hukum, amanat jabatan dan kekuasaan, amanat keilmuan, amanat
pelestarian lingkungan, dan jenis amanat lainnya. Dalam syariat Islam, itu semua masuk dalam
kategori taklif atau beban hukum yang harus dipikul oleh seorang manusia, baik secara vertikal
yaitu antara dirinya dan Allah SWT, maupun secara horizontal, yaitu antara seorang manusia
dengan dirinya sendiri, juga antara seseorang dan manusia lainnya, bahkan antara manusia
dengan makhluk Allah lainnya, termasuk dengan lingkungan dan alam semesta. Para ulama
mengatakan:
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Semua beban hukum atau taklif dinamakan amanat, karena siapapun yang mengabaikannya
maka hukuman baginya, dan siapapun yang menunaikannya maka kemuliaan untuknya.

Lihatlah, nabi termulia yaitu Nabi Muhammad Saw. bergelar Al-Amin, malaikat termulia yaitu
Malaikat Jibril as. juga bergelar (Ar-Rih) Al-Amin. Keduanya mendapat gelar kemuliaan Al-Amin
dari Allah karena keduanya adalah profil hamba paripurna yang dapat dipercaya dan mampu
mengemban amanat Allah SWT secara tuntas dan sempurna.

Ma’asyiral muslimin rahimakumulléh

Adalah wajib hukumnya untuk menjaga dan menunaikan semua jenis amanat. Tentu teramat
berat memikul sekian banyak amanat tersebut. Saking beratnya, bahkan langit, bumi dan gunung-
gunung yang sedemikian besar itu pun enggan untuk memikulnya, sebagaimana firman Allah
SWT:
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Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi, dan gunung-gunung; tetapi
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan melaksanakannya
(berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat
bodoh. (QS. Al-Ahzab: 72)

Saat kita yang diminta untuk mengemban suatu amanat, apapun jenisnya, maka pastikanlah
bahwa kita memang memiliki kapasitas dan komitmen moral untuk menunaikannya. Di sisi lain,
saat amanat dari kita dibutuhkan oleh orang lain, maka pastikanlah bahwa kita memberikan
amanat tersebut kepada orang yang tepat, yang memiliki kapasitas dan komitmen moral untuk
dapat menunaikan amanat kita tersebut. Jangan sampai barometer yang kita gunakan baik untuk
memberi atau menerima amanat hanyalah standar-standar duniawi semata, seperti media untuk
menaikkan popularitas dan gengsi sosial, atau karena membawa cuan demi keuntungan pribadi.
Karena, amanat bukanlah hanya urusan duniawi yang fana dan sementara. Amanat adalah urusan
ukhrawi yang abadi dan berefek selamanya. Rasulullah Saw menegaskan hal itu dalam
wejangannya:
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Dari Abi Dzar, ia berkata: Aku berkata: Wahai Rasulallah, tidakkah engkau akan menggunakanku
(dalam suatu jabatan)? Abu Dzar (kembali) berkata: la (Rasulullah) kemudian menepuk bahuku
dengan tangannya, lalu ia bersabda: Wahai Aba Dzar, engkau adalah sosok yang lemah, adapun
ia (jabatan itu) adalah sebuah amanat. la hanya akan menjadi kenistaan dan penyesalan di hari
Kiamat kelak, kecuali bagi yang menerimanya dengan haknya dan ia tunaikan kewajiban amanat
yang ada padanya itu (HR. Muslim)

Akhirnya, semoga Allah SWT hindarkan kita dari semua jenis amanat yang tidak mampu kita jaga
dan kita tunaikan, meskipun kita sangat menginginkan amanat tersebut. Dan semoga Allah SWT



kuatkan dan mudahkan kita saat ada berbagai amanat yang harus kita pikul saat ini, dmin yd
Rabbal ‘dlamin.
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